ABSTRAK

Kualitas laba merupakan kemampuan laba dalam merefleksikan kebenaran laba
perusahaan, membantu memprediksi laba di masa depan, dan menjadi
pertimbangan dalam pengambilan sebuah keputusan. Pengguna laporan
kemungkinan juga mengartikan kualitas laba dengan tidak adanya tindakan
manajemen laba. Ada beberapa faktor yang dapat memengaruhi kualitas laba, yaitu
proporsi dewan komisaris independen, proporsi dewan komisaris independen, dan
likuiditas.

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menganalisis, ukuran perusahaan,
proporsi dewan komisaris independen, likuiditas, dan kualitas laba. Selain itu,
penelitian ini juga mempunyai tujuan untuk menganalisis pengaruh dari ukuran
perusahaan, proporsi dewan komisaris independen, dan likuiditas terhadap kualitas
laba pada perusahaan BUMN jasa keuangan dan asuransi periode 2014-2018.

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan metode
pengumpulan datanya menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian ini
memiliki 52 data observasi yang didapat dari 11 perusahaan. Metode analisis yang
digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi data panel dengan
menggunakan software Eviews 9.0.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, proporsi dewan
komisaris independen, dan likuditas berpengaruh secara simultan terhadap kualitas
laba. Secara parsial, ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kualitas laba,
sedangkan proporsi dewan komisaris independen dan likuiditas berpengaruh
dengan arah positif terhadap kualitas laba. Hasil tersebut dapat dijadikan suatu
pertimbangan dalam pengambilan keputusan.

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, penelitian ini disarankan dapat
menjadi referensi yang baik dan dapat diteliti kembali dengan menggunakan
variabel bebas lain yang menjelaskan kualitas laba dan diteliti kembali dengan
periode waktu terbaru. Bagi perusahaan disarankan dapat memerhatikan tingkat
likuiditas dan proporsi dewan komisaris independen dalam perusahaan dan bagi
auditor diharapkan untuk memerhatikan tingkat kualitas laba dengan menggunakan
konsep ketiadaan manajemen laba.
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